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Abstrak 
Aspek keamanan menjadi hal yang sangat penting bagi semua orang, hal ini disebabkan 

meningkatnya kasus pencurian di lingkungan sekitar terutama dalam hal pencurian dan kehilangan 

kendaraan roda dua. Kehilangan kendaraan roda sering terjadi akibat kelalaian pemilik kendaraan roda 

dua itu sendiri seperti mengabaikan keamaanan kendaraanya. Contoh kasus dalam mengabaikan 

keamanan adalah pada saat di ruang publik seperti memakirkan motor di halaman depan rumah ataupun 

memarkirkan motor di tempat parkiran motor. Kasus nyata yang sering terjadi ini perlu adanya tambahan 

alat keamanan untuk kendaraan roda dua solusinya dengan membuat prototype alat keamanan sensor 

gerak (Passive Infra Red) sebagai alat mendeteksi gerakan dan didukung dengan adanya peringatan buzzer 

yaitu notifikasi ke smartphone pemilik kendaraan roda dua diharapkan bisa meminimalisir kasus 

kehilangan kendaraan roda dua. 

  

Kata kunci: Alat Keamanan, Sensor Gerak PIR, Passive Infra Red, Buzzer. 
 

 

Abstract 
The security aspect is very important for everyone, this is due to the increasing cases of theft in 

the surrounding environment, especially in terms of theft and loss of two-wheeled vehicles. The loss of a 

wheeled vehicle often occurs due to the negligence of the owner of the two-wheeled vehicle itself, such as 

ignoring the safety of the vehicle. An example of a case in ignoring security is when in a public space such 

as thinking about a motorbike in the front yard of the house or parking a motorbike in a motorbike parking 

lot. This real case that often occurs requires additional security tools for two-wheeled vehicles, the solution 

is by making a prototype motion sensor security tool (Passive Infra Red) as a means of detecting movement 

and supported by a buzzer warning, namely a notification to the smartphone of the owner of a two-wheeled 

vehicle is expected to minimize cases of loss of two-wheeled vehicles.  
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1. Pendahuluan 

Dewasa ini, sistem keamanan adalah suatu hal yang sangat dibutuhkan bagi semua orang. 

Mengingat tindak kriminalitas di Indonesia cukup tinggi khususnya kasus pencurian kendaraan roda dua. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya data dari “Statistik Kriminal 2017” yang dikemukakan oleh Badan Pusat 

Statistik, bahwa pada tahun 2014 – 2016 kasus pencurian sepeda motor menempati urutan kedua terbesar 

pada kategori “Kejahatan terhadap Hak Milik/Barang” dibandingkan dengan kasus-kasus pada kategori 

lainnya [1]. Keamanan yang sudah diterapkan saat ini baik oleh pihak produksi kendaraan, satpam ataupun 

petugas parkir sudah dianggap cukup baik dalam mencegah terjadi kasus pencurian kendaraan roda dua, 

akan tetapi masih banyak celah dalam keamanan yang sudah diterapkan ini. Hal ini dibuktikan dengan 

masih adanya kasus pencurian yang sering terjadi dikarenakan tingkat keamana pada produksi kendaraan 

masih bisa di akali oleh pencuri serta sulitnya petugas dalam menjangkau setiap sudut tempat dan satpam 

atau petugas parkir yang ada ditempat tidak selalu menjaga di setiap titik rawan pencurian. 

Kejadian pencurian ini menyebabkan kekhawatiran bagi kalangan masyarakat khususnya bagi 

masyarakat yang sering meninggalkan kendaraan roda dua di ruang publik. Permasalahan yang sering 

terjadi ini seharusnya perlu diperhatikan lebih jauh khususnya dalam segi keamanan kendaraan. 

Berdasarkan masalah yang terjadi maka diperlukan suatu alat keamanan, alat keamanan yang akan 

dikembangkan yaitu dari sisi deteksi, deteksi ini merupakan proses dalam memeriksa ataupun melakukan 
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pemeriksaan terhadap suatu gerakan dengan menggunakan cara dan teknik tertentu [2]. Alat pendeteksi 

keamanan kendaraan ini dibangun menggunakan sensor gerak (Passive Infra Red). Sensor gerak (Passive 

Infra Red) merupakan alat elektronik yang biasa digunakan untuk mendeteksi pergerakkan atau mendeteksi 

benda yang ada di dekatnya dengan jangkauan deteksi hingga tiga sampai tujuh meter [3]. Salah satu benda 

yang memiliki pancaran Passive Infra Red adalah tubuh manusia [4].  

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan diatas maka dibuatlah judul “Sensor Gerak 

(Passive Infra Red) Sebagai Alat Keamanan Roda Dua”. Alat prototype yang akan dibuat ini akan secara 

otomatis memberikan notifikasi dan bunyi alarm ke smartphone sesuai dengan mendeteksi gerakan atau 

benda yang ada di dekat kendaraan roda dua. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan 

metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dalam wawancara ini untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti [2]. Wawancara dilakukan pada POLRETABES Bandung dan perumahan 

BAP serta dengan tambahan dari studi literatur. 

Metode penelitian dalam pengembangan perangkat lunak adalah metode pengembangan 

prototype, dimana dalam metode ini perangkat lunak yang dihasilkan kemudian akan dipresentasikan 

kepada klien dan klien diberikan kesempatan untuk memberikan masukan dan kritikan sehingga perangkat 

lunak yang dihasilkan sesuai dengan keinginan [5]. 

 

 
Gambar 1. Metode Prototype [6] 

 

Berdasarkan dari adanya umpan balik inilah yang mendasari metode prototype digunakan sebab 

ketika protoype yang sudah jadi bisa diberi review dan umpan balik oleh masyarakat di perumahan BAP. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berikut adalah hasil analisis use case diagram. Use case diagram mendeskripsikan suatu interaksi 

antara satu atau lebih actor dengan sistem yang dibuat dalam penelitian [7]. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

(Sumber Pribadi) 
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3.1. Hasil Perancangan  

Berikut adalah hasil perancangan alat yang telah dibuat dimula dari sensor gerak, modul wifi 

nodemcu dan Arduino Uno. Modul wifi nodemcu merupakan firmware interaktif berbasis LUA Espressif 

ESP8622 WIFI Soc [8], modul ini mempunyai fungsi untuk menjalankan mikrokontroller dan koneksi 

internet [9]. Arduino merupakan pengendali mikro-single yang bersifat terbuka dan dirancang untuk 

memudahkan penggunaan elektronika dalam berbagai bidang [10]. 

 

 
Gambar 3. Rangkaian Alat Yang Dibuat 

(Sumber Pribadi) 

 

3.2. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem ini akan menjelaskan hasil dari implementasi baik dari hasil implementasi 

aplikasi dan hasil implementasi pada alat. Menu halaman utama yang diperlihatkan pada Gambar 4 ini 

menampilkan fungsi notifikasi, fungsi tersebut dapat digunakan untuk mengaktifkan dan menonaktifkan 

notifikasi dari alat keamanan yang digunakan. 

 

 
Gambar 4. Menu Halaman Utama 

(Sumber Pribadi) 

 

Berikut adalah hasil implementasi keseluruhan dimulai dari Gambar 5 dimana pada gambar ini 

menjelaskan implementasi alat secara keseluruhan seperti sensor gerak (Passive Infra Red) dan modul wifi 

nodemcu . Hasil implementasi pada Gambar 6 menjelaskan implementasi antara alat dan aplikasi android 

dimana dalam gambar ini alat terhubung ke smartphone dengan model wifi nodemcu sebagai penghubung 

antara modul dan android yang menggunakan hotspot untuk mengirimkan notifikasi. 
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Gambar 5. Implementasi Alat Keseluruhan 

(Sumber Pribadi) 

 
Gambar 6. Implementasi Alat dan Aplikasi 

Android 

(Sumber Pribadi) 

 
 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sensor gerak (Passive Infra Red) sebagai alat keamanan kendaraan roda dua digunakan oleh 

masyarakat berdasarkan permasalahan yang terjadi. 

2. Peringatan deteksi dapat dilakukan melalui aplikasi android di smartphone yang terhubung 

dengan alat. 

3. Alat prototype yang dibangun ini diharapkan dapat meminimalisir kasus pencurian kendaraan 

roda dua. 
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